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PEDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Globalisasi merupakan suatu proses di--mana antara individu, antar
kelompok, dan antar negara salin berinteraksi, bergantung, terkait, dan luas
melintasi batas-batas negara yang satu dengan yang lain. Hal ini sudah barang
tentu membawa berbagai macam dampak bagi masyarakat dunia, baik dampak
positif maupun dampak negatif. Pada dasarnya globalisasi merupakan perkaitan
dan ketergantungan antar bangsa dan antar manusia di seluruh dunia melalu
perdagangan, investasi, perjalanan, budaya populer, dan bentuk-bentuk interaksi

yang lain sehingga batas —batas negara menjadi semakin sempit.

Dampak positif yang timbul dari globalisasi salah satunya adalah semakin
terbukanya kesempatan bagi semua negara di dunia untuk melakukan di segala
bidang sehingga antara negara yang satu dengan yang lain saling berlomba-lomba
untuk menjadi yang terbaik dengan menciptakan inovasi- inovasi baru. Selain itu
sudah barang tentu pertumbuhan ekonomi semakin tinggi akibat dari masuknya
investor-investor dalam dan luar negeri yang mengetahui potensi suatu negara
hanya dengan mengakses internet untuk kemudian mulai menanamkan modalnya

di negara tersebut.

! http://id.wikimedia.org/wiki/globalisasi, diakses pada tanggal 12 Desember 2018 pada pukul.
19.00 WIB.
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Selain itu globalisasi juga membawa dampak negatif pada kehidupan.
Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan dari proses globalisasi di bidang
teknologi informasi antara lain adalah banyak terjadinya tindakan kriminal dunia
maya, yang dilakukan oleh orang-orang yang dianggap paham betul mengenai

teknologi ini.

Intellectual Property Rights atau lebih dikenal dengan Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) pada dasarnya merupakan suatu hak yang timbul dari adanya
kemampuan intelektual manusia, yakni yang berhubungan dengan daya cipta,
rasa, dan karsa yang dimiliki olenh manusia, Tidak jarang hasil dari kemampuan
intelektual manusia ini membawa manfaat bagi banyak orang, sehingga sering kali
hasil dari kemampuan intelektual seseorang ini membawa manfaat ekonomi bagi
si_ pencipta penemunya sehingga perlu ada perlindungan terhadap hasil atas
kemampuan intelektual pencipta/penemu tersebut sebagai penghargaan bagi para
pencipta /penemu tersebut sebagai penghargaan bagi para pencipta atau penemu

suatu karya cipta atau temuan.

Pengaturan mengenai hak kekayaan intelektual ini antara lain diatur dalam
peraturan nasional dan beberapa instrumen internasional. Pada peraturan nasional,
di kenal beberapa undang-undang yang mengatur mengenai HKI tersebut, di
antaranya undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, Undang-
undang Nomor 14 Tahun 2001 Tentang paten, Undang-undang Nomor 15 Tahun

2001 Tentang merek, dan sebagainya.



Instrumen internasional yang mengatur mengenai Hak Kekayaan
Intelektual di antaranya diatur pada General Agreement on Tariff and Trade
(GATT), TRIPS Agreement on Trade Related Aspects of Intellectual Property
Rights ), WIPO (world Intellectual Property Organization ) dan sebagainya. Pada
peraturan undang-undang nasional yang dimaksud dengan Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) adalah Hak yang timbul atas hasil oleh pikir otak yang

menghasilkan suatu produk atau proses yang berguna untuk manusia.?

Pada peraturan undang-undang nasional yang dimaksud dengan Hak
Kekayaan Intelektual (HKI) adalah Hak yang timbul atas hasil oleh pikir otak

yang menghasilkan suatu produk atau proses yang berguna untuk manusia.’

Hak Kekayaan Intelektual ini- merupakan hak privat yang dimiliki oleh
setiap penemu atau pencipta, Hak Kekayaan intelektual dilakukan sebagai hak
privat seorang pencipta atau penemu sebab seorang pencipta atau penemu
memiliki kebebasan -mutlak - untuk ‘mendaftarkan tidak mendaftarkan karya
Intelektualnya, pendaftaran terhadap hasil karya intelektual tidak lain bertujuan
untuk memberikan penghargaan kepada para pencipta atau penemu karya intelek-
tual agar mereka termotivasi untuk mengembangkan ciptaan/atau temuannya

sehingga membawa manfaat bagi masyarakat banyak.

Pengaturan mengenai Hak Kekayaan Intelektual pada instrumen

internasional secara tegas di tuangkan dalam TRIPs ( Trade Related Aspects on

2 http:/hakintelektual.com/haki/definisi-hak-kekayaanintelektual/ diakses pada tanggal 30

Desember 2018, pada pukul 19 .45 WB.
®  http:/hakintelektual.com/haki/definisi-hak-kekayaanintelektual/, diakses pada tanggal 30
Desember 2018, pada pukul 19 .45 WB.



Intelektual property Rights). Perjanjian TRIRs ini dibentuk dengan tujuan untuk
meningkatkan perlindungan Hak kekayaan intelektual dalam produk perdagangan,

selain itu juga menjadi menjamin prosedur pelaksanaan perlindungan HKI.

Menurut World Intellectual Property Organization (WIPO), suatu
organisasi dunia yang bekerja sama dengan PBB mengatasi masalah dan isu —isu
mengenai Hak kekayaan intelektual, HKI diklasifikasikan menjadi 2 bagian

yakni:

1. Hak kekayaan ‘Industri- (Industrial Property Right) adalah hak yang
mengatur segala sesuatu tentang milik,

2. Perindustrian terutama yang berkaitan dengan perlindungan hukum.
Bidang-bidang yang dicakup dalam Hak Kekayaan industri ini antara lain
berkenaan dengan paten, merek, varietas tanaman , rahasia dengan , desain

industri, dan desain tata letak sirkuit terpadu.

Hak Cipta, yang menjelaskan suat hak yang diberikan pada pencipta atas
karya literatur dan artistik mereka. Karya-karya yang memperoleh hak cipta ini di
antaranya karya-karya literatur seperti puisi, karya pertunjukan film, komposisi
musik, koreografi, dan sebaginya. Karya artistik yang termasuk di sini, di

antaranya meliputi lukisan, gambar fotografi ,ukiran, arsitektur, iklan, peta,dsb.

Berdasarkan klasifikasi atas hak kekayaan intelektual di atas maka yang
akan di bahas lebih lanjut adalah mengenai hak cipta terutama yang berhubungan

dengan karya cipta fotografi. Pertama-tama adalah mengenai pengertian hak cipta



. Berdasarkan pada pasal 1 ayat 1 undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 adalah

sebagai berikut :

“ Hak Cipta adalah hak Ekslusif bagi pencipta atau peneriama hak untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberikan izin
untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan menyusul peraturan

perundang-undangan yang berlaku .”

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka dapat Kita ketahui bahwa
hak cipta merupakan suatu hak eksklusif untuk para pencipta atas hasil karyanya,
baik hak berupa hasil karya berupa hasil karya tulisan maupun hasil karya artistik.
Hak ini memberikan kebebasan penuh terhadap pada pencipta atau pemegang Hak
cipta untuk -mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya. Seorang pencipta
atau pemegang hak cipta bebas melaksanakan hak cipta tersebut sedangkan orang
atau pihak lain dilarang melaksanakan hak cipta tersebut tanpa persekutuan

pemegang hak.

Pelaksanaan Hak cipta oleh orang lain selain pencipta atau pemegang hak
cipta atas persetujuan pemegang Hak cipta tersebut dapat dilakukan sebab Hak
cipta dianggap sebagai benda bergerak sehingga kepemilikan, baik seluruhnya
maupun sebagian dengan cara pewarisan, hibah, wasiat, perjanjian tertulis, atau
sebab-sebab lain yang dibenarkan oleh peraturan perundang-undangan . Hak ini
diatur dalam undang-undang Nomor 19 tahun 2002 Tentang Hak Cipta pasal 3

ayat (1) dan (2).



Hak cipta berlaku untuk berbagai jenis karya seni atau karya cipta atau
“ciptaan”. Pasal 12 ayat 1 undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang hak
cipta menyatakan bahwa: Ciptaan dilindungi adalah ciptaan dalam bidang ilmu

pengetahuan, seni dan sastra, yang mencakup :

1. Buku program komputer, pamflet, perwajahan (lay-out),

2. Karya tulis yang diterbitkan, dan semua hasil karya tulis lain;

3. Ceramah kuliah pidato , dan ciptaan lain yang yang sejenis dengan itu,

4. Alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan pengetahuan;

5. Lagu atau musik dengan atau tanpa teks;

6. Drama atau drama musikal, tari, koreografi, pewayangan, dan pantomim;

7. Seni rupa dalam segala bentuk seperti seni lukis , gambar seni ukir ,seni
kaligrafi, seni pahat, seni patung, kolase, dan seni terapan;

8. Aursitektur; Peta ; Seni batik Fotografi; Sinematografi;

9. Terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, data base, dan karya lain dari

hasil pengalih wujudan.”

Pada poin ke 10 pasal 12 ayat 1 Undang-undang nomor 19 Tahun 2002
tentang Hak Cipta disebutkan mengenai ciptaan yang lindungi salah satunya
adalah berupa karya cipta fotografi . Dalam undang-undang ini segala pengaturan
berkaitan dengan hak cipta atas fotografi diatur secara terang dan tegas pada
bagian ke enam pasal 19 sampai dengan pasal 23 undang-undang Nomor 19

Tahun 2002 tentang Hak Cipta.



Undang —undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta ini tidak
secara eksplisit mengatur mengenai fotografi saja, akan tetapi cukup untuk
dijadikan pegangan oleh para fotografer dalam rangka melindungi hasil karya
fotografinya. Fotografi saat ini, telah menjadi salah satu media komunikasi yang
dianggap kuat untuk mengekspresikan momen-momen berharga dalam kehidupan
seseorang yang tidak akan dapat diulang kembali. Ada beberapa jenis foto yang
tergolong dalam karya seni “ fine art”, yakni seni murni yang dipajang di museum
atau galeri seni,dipelajari serta didiskusikan pada sebuah kelompok diskusi seni
layaknya karya seni lukis, dan si fotografer membuat suatu karya sesuai kehendak

hatinya dan tanpa memikirkan kompensasi dalam bentuk uang.’

Fotografi itu sendiri pada dasarnya berasal dari bahasa Yunani yaitu
“photos” yang artinya cahaya dan “grafo” yang berarti melukis/ menulis, jadi
fotografi adalah proses melukis /menulis dengan media atau dengan kata lain
proses atau metode untuk menghasilkan gambar dari suatu objek dengan merekam
pantulan cahaya yang mengenai objek tersebut pada media yang peka cahaya.’

Alat yang dipergunakan untuk menangkap cahaya ini dibuat dengan kamera.

Masyarakat masih banyak yang beranggapan bahwa hasil karya cipta
fotografi bukanlah sebagai karya artistik akan tetapi hanya sebagai hasil dari
kecanggihan teknologi atau hanya sebagai karya dokumentasi sehingga
masyarakat masih memandang sebelah mata dan kurang memberi perhatian pada

suatu karya foto. Masyarakat belum memahami bahwa untuk menciptakan suatu

4 Sandiasmo,” Majalah Fco video “, jakarta : PT. Gramedia , 2010, hlm.18
5 http:/id.m.wikipedia.org/fotografi,diakses pada tanggal 18 Desember 2018, pada pukul 09.00
WIB.



karya cipta fotografi yang bernilai artistik membutuhkan perpaduan antara

keahlian ( skill ) dan cipta rasa seni (estetika) tinggi.®

Suatu karya cipta, dalam hal ini foto,bukanlah karya yang bisa didapat
dengan mudah dan tanpa kemampuan yang baik di bidang fotografi. Seorang
fotografer harus pandai untuk menyerasikan skill dan teknologi yang tinggi untuk
mendapatkan satu rangkaian foto yang menangkap momen —momen yang tidak
dapat terulang kembali dan dianggap bernilai tinggi. Foto-foto inilah yang
memiliki nilai seni tinggi . Suatu foto yang bernilai seni tinggi sudah barang tentu
memiliki nilai ekonomi yang tinggi pula, sama halnya dengan sebuah lukisan. Hal
inilah yang pada akhirnya memancing pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab
untuk melakukan tindakkan yang melanggar hukum yang berkaitan dengan Hak

cipta.

Salah satu contoh yang sering terjadi adalah dalam suatu-acara peragaan
busana oleh salah satu perancang busana terkemuka di- Indonesia, seringkali
dihadiri juga oleh para fotografer dokumentasi dari perancang yang bersangkutan
serta fotografer majalah-maupun koran yang meliput jalannya acara peragaan
busana tersebut. Para fotografer ini tidak jarang merangkap sebagai fotografer —
fotografer komersial yang menjual jasa fotografi kepada para klien, oleh karena
itu hasil —hasil fotonya sering dipajang media sosial seperti Facebook, Twiter,
Google, atau website pribadi untuk mempromosikan hasil karya fotografinya dan

mengembangkan usahanya.

® Muhammad Fadli, “Workshop pacu Jawi :Melesat di Dalam Lumpur, Jakarta : PT. Gramedia,
2011, him.3



Tindakan yang dilakukan oleh para fotografer sebagaimana dijelaskan di
atas menurut pasal 21 Undang —undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta
tidak dianggap sebagai pelanggaran hak cipta apabila pemotretan yang dilakukan
untuk di umumkan atas seorang pelaku atau lebih dalam suatu pertujukan umum
walaupun yang bersifat komersial, kecuali dinyatakan lain oleh orang yang
berkepentingan. Masuk dalam pasal ini adalah apabila yang bersangkutan, dalam
hal ini perancang busana ini ataupun model —model yang membawakan busana
dari perancang kenamaan tersebut merasa dirugikan akibat fotonya di pergunakan
tanpa seizin dirinya, maka hal tersebut sudah jelas menjadi pelanggaran, yang dan
bersangkutan dapat menuntut haknya kepada si fotografer. Hak ini berhubungan

dengan hak ekonomi dan moral.

Kasus di atas sebenarnya tidak perlu terjadi apabila seorang fotografer
memahami_aturan —aturan untuk memperbanyak atau mempublikasikan suatu
karya cipta fotografi, terutama apabila hasil karya foto yang ia perbanyak atau
dipublikasikan tersebut bukan hasil karyanya sediri melainkan hasil karya orang
lain. Undang —undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta telah
menjelaskan bahwa untuk memperbanyak atau mempertunjukkan suatu ciptaan,
seseorang harus memperoleh izin dari pemegang hak cipta atas foto. Kerja sama
yang baik berkesinambungan antara para fotografer sebagai pemegang hak cipta,
masyarakat dan aparat penegak hukum dari menegakkan hukum yang berkaitan
dengan hak kekayaan Intelektual (hak cipta) inilah yang nantinya dapat

meminimalisir terjadinya tindakan melanggar hukum di bidang Hak kekayaan



Intelektual, tidak hanya yang berkaitan dengan hak cipta, namun juga hak-hak lain

yang berhubungan dengan Hak Kekayaan Intelektual.

Berdasarkan uraian di atas,maka penulis penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ‘“Perlindungan Karya Seni Fotografi dan Hak-Hak
Fotografer Pencipta Berdasarkan Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang

Hak Cipta”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan pemasalahan sebagai

berikut :

1. Apakah syarat-syarat suatu karya cipta fotografi agar memperoleh
perlindungan Hak cipta menurut Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014
Tentang Hak Cipta?

2. Apakah dampak perlindungan Hak cipta terhadap hak-hak seorang
pencipta (dalam hal ini fotografer) dan bagi pihak yang melanggar
ketentuan Hak Cipta atas karya seni fotografi?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui syarat-syarat karya cipta fotografi agar memperoleh
perlindungan hak cipta menurut Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta?

2. Untuk mengetahui dampak-dampak perlindungan Hak Cipta terhadap hak-
hak pencipta ( fotografer ), dan bagi yang melanggar ketentuan Hak Cipta

atas fotografi.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan
ilmu hukum khususnya hukum kekayaan intelektual dalam bidang
perlindungan Hak Cipta.

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu hukum tentang HKI khususnya di bidang Hak
Cipta. Menambah kepustakaan llmu Hukum dan juga dapat dijadikan
bahan acuan - penulisan -hukum untuk mahasiswa Fakultas Hukum
selanjutnya sebagai - bahan pertimbangan dalam pembinaan dan
perkembangan hukum.

2. Manfaat Praktis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat
pada umumnya dan  diharapkan juga akan memberikan masukan
kepada fotografer, sehingga hasil penelitian dapat dijadikan sebagai
bahan acuan dalam pendaftaran Hak Cipta.

2. Dan diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi Pemerintah dan
pihak-pihak terkait. Informasi kepada para fotografer dan masyarakat
pada umumnya manfaat dan pentingnya perlindungan hukum terhadap
Hak Cipta. Pemahaman bagi para produsen dan masyarakat untuk

melindungi hasil karyanya dengan melakukan pendaftaran Hak Cipta
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E. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Terdiri dari uraian mengenai  pengertian hak kekayaan intelektual,
pengertian hak cipta, pengertian foto dan fotografi, pengaturan hak cipta, pada

hukum nasional yang berkaitan dengan hasil karya fotografi.

BAB 11l METODE PENELITIAN

Dalam ‘bab ini terdiri dari metode pendekatan, spesifikasi penelitian,
sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis data, serta metode
penyajian data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian yang meliputi
dan karakteristik karya fotografi, serta pembahasan mengenai perlindungan
hukum terhadap ciptaan karya fotografi berdasarkan hukum nasional dan dampak
dari pelanggaran hak cipta di bidang fotografi.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari jawaban pernyataan —pernyataan
yang diajukan dalam skripsi ini beserta beberapa saran yang dapat dijadikan
sebagai pedoman dalam menyelesaikan beberapa masalah lain yang mungkin
timbul berkaitan dengan hak kekayaan intelektual, lebih spesifik lagi mengenai

Hak cipta atas hasil karya fotografi.
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